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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
S.1.1 Hasit Uji Kuat Tarik Baia
Untuk mengetahui kualitas baja yang dipakai sebagai benda

ujt tarik baja di Laboratorium

Indonesia. Hasil pengujian kuat tank baja untuk profil pipa disajikan dalam
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3. Grafik Hubungan Beban-Deformasi

Dari hasil pengujian empat benda uji balok vierendeel dengan variasi
tinggi terhadap jarak batang transversal dibuat grafik hubungan beban-deformasi
(P-A). Data deformasi yang digunakan adalah pada dial gauge 2 yaitu data di
tengah bentang yang menunjukkan deformasi maksimum. Grafik hubungan

beban-deformasi (P-A) ditunjukkan oleh Gambar 5.1
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Gambar5.1  Grafik Hubungan Beban — Deformasi Penelitian
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Gambar 5.2. Grafik hubungan beban-deformasi SAP dan Penelitian

pada benda uji 5 (a/h = 1)
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Dari grafik hubunean bebar n-deformasi ha I pengujian dan SAP vang ditunjukkan
e <o o = "t

pada Gambar 52, mulai tigk awal pembebanan sampai terjadi kerusakan ((ckuk),
balok vierendeel berperilaku elastis dan berbentuk linear. Setelah mengalami

sedikit kerusakan. benda ujl memasuki fase melasti k dimana terjadi penin

deformasi vang cukup besar. Selain ity tampak

balok vierendeel vang dianggap schagai frame ichih Kaku dibandingkan balok

vang dianggap sebagai fruss dan lebih kaku dibandingkan hasil

4. Analisa Data Hubungan Beban-Defoermasi

Kekakuan adalah oava vang
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iperlukan untuk memperoleh satu unit

deformas:, semakin Kaku suatu elemen struktur  maka  semakin besar
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B. Hubungan Momen-!{e!engkungan
i. Hubungan Mﬁmen-!{e!engkungan Teoritis
Perhitungan momen-kelengkungan dapat dilaky

kan setelah nilai behan-

itungan momen-kel

teoritis pada benda ujt 5 ditampilkan dalam Tal 156

sepertt pada Gambar 5.3, Besar beban vang digunakan disesvaikan dengan data

hasil pengujian kemudian dihitung dengan SAP 2000, }1asil perhitungan momen-

kelengkunganuntuk semua bend ujt dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 5.6, Data Momen- -Kelengk <ungan Te

‘Beban (P) | Dial1  Diaf3 §1ﬁaz

N} | (mm}  _(m 1}
85w | 673 i 3
i 75
24
i 26,72
i7.5 33.21
203107 76.79

20.3 ]
| — =
| 203
3 20.3
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2. Hubungan Momen-Ke!engkungan Penelitian

Hubungan  momen-kely ngkungan  (A/-b) dapat  dicari  setclah  data
hubungan beban-deformasi (£-4y didapatkan dari hasil pengujian kuat lentyr
balok vierendeel, Peningkatan kelengkungan terjadt bila momen b ertambah besar
atau faktor kekakuan mengecil, kejadian inj digunakan untuk menentukan kuat
lentur balok vierendee! Kelengkungan balok wierendees diturunkan dari data
perpindahan dengan pendekatan finite difference method D 1t data pembacaan
dial dapat dicari momen dan kelengkungan,  Untuk hasil selengkapnya dapat
ditihat di lampiran.

Contoh perhitungan mencari momen dan kelengkungan -

Pembebanan 14 kN pada benda uji 5. Deformasi pada dial gauge | (v, ;) =

06 mm. dial gauge ? {

1
M= ‘.P.L
i
M= - x14x48=112 kNm
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3. Grafik Hubungan Momen-Kelengkungan

Dari contoh perhitungan dapat diperlihatkan data hubungan momen dan
kelengkungan yang selanjutnya dapat dibuat grafik hubungan momen dan
kelengkungan seperti pada Gambar 5.3 dan Gambar 5.4 tampak bahwa secara

teori berdasarkan SAP kekuatannya lebih rendah namun lebih kaku.
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Gambar 5.3 Grafik Hubungan Momen-Kelengkungan Penelitian
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Gambar 5.4. Grafik hubungan momen-kelengkungan SAP dan Penelitian

pada benda uji 5 (a/h = 1)
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4. Analisa Data Hubungan Memen-Kelengkungan

Hubungan momen kelengkungan menumiukkan kekakuan, Dalam ha
didapat dan M @,
mempunyail perilaku vang tidak jauh berbeda. Hal i dapat dilihat pada pola
gratik M & vang diperoleh dari data laboratorium pada lampiran dan Tabel 5.8

5.8 Analisa kekakuan dan

data hubimgan momen-kelengkungan

VairiaS‘ Jarak | 4 4 | Momen | Kelengkungan
psaiang

er.hwcr sal (¢ {(kNmin) {i/min} (KN (%o} {%0)
40 i 716_724 0,00001875 | 0.28591549 100 100
80 > | 84 00000203125 | 012804878 | 51.724 44,786
120 3 5,88 1 0,0000239063 | 0,13096935 | 36.207 | 45.807
160 4 5.6 0 000015625 | 0.11666667 i 34 483 | 40805
160 4 it2 0.0000265625 | 0.00022246

Lo anre
¥ Tidak dapat dibandingkan kekakuan

5.2 Pembahasan
5.2.1 Pembahasan Hasil Uji Kuat

Tarik Baia

Pada uymumnya besar tegangan leleh baja { kuat
tariknya {(Fu). Berdasarkan Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia
(PPBRI) 1983 dan hasil uji kuat tarik baja vang dilakukan di Iaboratortum, mutu

=
=

lipakai dalam p

termasuk muty baja BJ 52
2. Nilat /-, sebesar 325 MPa dari hasil penclitian adalah 91 % dari nilai 7,
3. Tegangan leleh £, yang digunakan pada penelitian adalah sebesar 325 MPa.



5.2.2 Pembahasan Hasil Uji Kuat Geser Las

Pada pengupian kuat geser las didapa

sambungannya,

tercanat,

5.2.3 Pembahasan Hasil Uji Kuat Lentur Balok Viereadee!

1. Pembahasan Kuat Leatur Berdasarkan Hubungan Beban-Deformasi

Dengan mengamati grafik hubungan beban-deformasi bahwa pada empat

benda uji memiliki perilaku kuat lentur yang hampir sama; mulai dari titik pangkal

sampar titik leleh. Pada pembebanan awal kurva masih tampak linier, tetapi

beban tetap

1 awal sampai

transversal mwla mempengaruhi kekakuan  struktur,  dimana kekakuanny
menurun sampat batas beban maksimal.

mampu didukung oleh struktur secara teoritis akan lebih mendekati kenyataan bila

dihitung dengan perilaku struktur balok kolom (heam-co! lumin)
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Tabel 5.9. Data hubungan Mn/Mp dengan a’/h Penelitian

a/h Mn Mp Mn/Mp |
1 4060000 | 19891200 | 0.20411
2 2100000 | 19891200 | 0.105574
3 1470000 | 19891200 | 0.073902
4 1400000 | 19891200 | 0.070383
0.3
0.25
02
%0.15
=
0.1
\;\_4,,_4
0.05
0
0 1 2 3 4 5
ah

Gambar 5.6 Grafik Hubungan M»n/M, dan a/h Penelitian
Dari hasil penelitian didapat bahwa dari empat variasi benda uji secara
umum momen kapasitas yang mampu didukung oleh struktur semakin menurun

untuk nilai @/ yang semakin besar.



Tabel 5.10. Data hubungan Mn/Mp dengan a/h Teoritis

a’h Mn Mp Mn/Mp
1 19159716.0959293 | 19891200 | 0.963226
1.25 | 10501066.1127703 | 19891200 | 0.527925
1.5 6382172.9258794 | 19891200 | 0.320854
1.75 | 4170750.9375059 | 19891200 | 0.209678
2 2876372.2676900 | 19891200 | 0.144605
2.25 | 2067965.8577258 | 19891200 | 0.103964
2.5 1536854.1567799 | 19891200 | 0.077263
2.75 | 1173443.6178348 | 19891200 | 0.058993
3 916339.1346994 | 19891200 | 0.046068
3.25 729292.2240853 | 19891200 | 0.036664
3.5 589947.4359713 | 19891200 | 0.029659
3.75 484000.6798042 | 19891200 | 0.024332
4 402005.5568649 - | 19891200 | 0.02021
1
09
0.8
0.7
o 06
= —e— Teoritis
= 05
= —m— Penelitian
= 04
0.3
0.2
0.1 -\

a/h

Gambar 5.7 Grafik Hubungan Mn/M,, dan a/h Teoritis dan Penelitian

h
LA

Dari Gambar 5.7 terlihat bahwa pada benda uji S (a/h = 1) terdapat
perbedaan yang cukup besar antara hubungan Mp/Mp dan a/h teoritis dan

penelitian, sedangkan pada benda uji 4 (a/h = 2), benda uji 3 (a/h = 3), dan benda
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